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1. RUANG LINGKUP 
Standar ini meliputi definisi, syarat mutu, cara uji dan syara# penandaan jangkar 
baja cor tanpa tongkat yang digunakan untuk kapal dan alat apung'lainnya di 
pelabuhan atau lautan. 


2. DEFINISI 


2.1. Jangkar adalah alat penahan kapal yang mempunyai bentuk sedemikian rupa 
sehingga bila dilepaskan ke dasar laut akan mengait ke dasar laut. 


2.2. Jangkar tanpa tongkat adalah jangkar kapal yang konstruksi kepala jangkarnya 
dapat digerak-gerakkan. 


3. SYARAT MUTU 


3.1. Bahan 


Bahan yang dipakai untuk pembuatan bagian-bagian jangkar adalah seperti 
pada tabel di bawah ini. 


Tabel I 


Baja karbon cor (BJKCO—42) S11.0297—80” 
Baja tempa (BJT—45—60) - 

Baja karbon cor (BIKCO—42) S11.0297—80 
Baja karbon cor (BIKCO—42) SII.0297—80 
Baja karbon cor (BIKCO—42) $11.0297—80 
Baja tempa (BIT—45—50) - 


S11.0297—80, Baja Karbon Cor. 


8.1.1. Komposisi kimia 


— Komposisi kimia yang dipakai untuk bahan baja cor (BIKCO—42) adalah: 
C -» maks. 0,23& 
Sis maks. 0,60 & 
Ss maks. 0,05X 
P- maks. 0,054 


— Komposisi kimia yang dipakai untuk bahan baja tem: 't (BJT—45—50) 
adalah : | 


maks. 0,50 & 
maks. 0,50 £& 
maks. 1,50 & 
maks. 0,045 
maks. 0,0455& 


SIT 0913—83 


3.1.2. Sifat mekanis 


— Kuat tarik 
Bahan harus kuat menahan beban minimum 42 kg/mm? dengan regangan 
minimum 25 & 


— Tahan lengkung 
Bahan harus memenuhi syarat lentur pada 180” tidak putus pada mandrel 
dengan garis tengah tiga kali tebal benda uji. 

— Uji pukul charpy 
Bahan harus memenuhi syarat uji pukul charpy dengan kekuatan pukul 
charpy minimum benda uji DVM 4 kgm/cm?, 


3.2. Tampak luar 
Konstruksi bentuk dan permukaan jangkar harus bebas dari pada cacat. 


3,3. Bentuk dan Ukuran 


3.3.1. Bentuk 
Bentuk jangkar tanpa tongkat ditentukan seperti pada Gambar 1. 


Gambar 1 
Bentuk Jangkar Tanpa Tongkat 
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3,3,2, Ukuran-ukuran dan massa nominal 


Ukuran-ukuran dan massa jangkar paten ditentukan seperti pada Tabel JI, 
pra nomingl jangkar tanpa tongkat adalah jumlah massa keseluruhan dari 
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3.3.3. Toleransi massa dan ukuran 


3.8.3.1. Toleransi massa 
Massa masing-masing jangkar tanpa tongkat boleh menyimpang dari massa 
nominal dengan kurang lebih 79:, asal saja massa jumlah kedua jangkar 
tanpa tongkat haluan sama dengan massa jumlah kedua jangkar tanpa 


tongkat nominal. 


Toleransi ukuran 


Toleransi ukuran pada bagian-bagian jangkar diperkenankan : 49 dan 
toleransi hanya dapat diperkenankan maksimum 4 20 mm dari bagian- 


bagian jangkar tanpa tongkat. 
Sudut pergerakan kepala adalah 42” dari tiap-tiap sisi batang (dada), to- 


leransi z1 &. 


8.4, Pengecatan 
Setelah lulus pemeriksaan dan pengujian jangkar harus dicat. Spesifikasi cat 
adalah jenis bitumeneus. 


4. CARA UJI 


4.1. Sifat Mekanis 


4.1.1, Uji tarik 
Uji tarik sesuai dengan SII. 0395 — 80,Cara Uji Tarik Logam. 


41.2. Uji lengkung 
Uji lengkung sesuai dengan SII. 0397 — 80, Cara Uji Lengkung Tekan. 


4.1.3, Uji pukul charpy 
Uji charpy sesuai dengan SIT. 0398 — 80, Cara Uji Pukul Charpy. 


4.1.4, Uji pembebanan (prfoof load) 
Setiap jangkar harus menjalani pengujian dengan beban percobaan yang diberi- 


kan secara bertahap, seperti pada Gambar 2. 

Kedua ujung kepala jangkar harus diuji serempak, dengan setiap ujungnya 
berada pada posisi stop secara bergantian, 

Beban uji dilaksanakan sesuai dengan Tabel IL. 
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Gambar 2 
Jangkar dengan Uji Pembebanan 


Tabel III 
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Tabel Ill. (lanjutan) 


8110 55,800 - 101,500 
R,S80 5 56,800 103,600 
0,050 57,800 105,700 
9,520 53,800 107,800 
9,980 59,800 109,900 

10,500 60,700 111.900 

10,900 61,600 113.900 

13,400 62.500 115,700 

LI,K00 , 63.400 117,700 

12,700 64.300 119,500 

13,500 65.100 120.900 

14,300 65.800 122,200 

15,300 66,500 123.500 

16,100 67.400 124,700 

16,900 .68,200 125,900 
17,800 69,000 127,000 

18.600 69,800 128,000 
19,500 70,500 179,000 

20,300 71.200 130.000 

21,200 72.000 131,000 

22,000 72,700 132,000 

12800 73,500 133,000 

23,600 74,200 134,000 

24,300 14,900 135,000 

25,200 75.500 136,000 

16 000 76,300 137.000 

36 709 3 16,900 18,000 

27,500 77,500 


Kalau massa nominal berada diantara angka-angka tersebut, dapat 
diambil beban uji dengan cara interpolasi. 


4.2. Pengujian Tanpa Merusak 


— Jangkar baja cor dengan berat sampai dengan 1.000 kg, tidak disyaratkan 
untuk pengujian tanpa merusak kecuali adanya persetujuan dari pemesan 
dengan produsen. 

— Jangkar baja cor dengan tongkat berat lebih dari 1.000 kg s/d 10.000 kg 
dianjurkan untuk pengujian tanpa merusak. 


— Jangkar baja cor dengan tongkat berat lebih dari 10.000 kg diharuskan 
pengujian tanpa merusak. 


. Uji Pukul Palu (hammering) 


Jangkar dipukul dengan sebuah palu yang beratnya 3 sampai 7 kg dan tidak 
boleh ada retak atau cacat lainnya. 
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4.4, Pemeriksaan Massa 


Ukuran-ukuran dan massa jangkar harus diperiksa disesuaikan dengan gambar 
dan ditimbang menurut berat yang disyaratkan. 


5. SYARAT PENANDAAN 


Penandaan dilakukan pada setiap jangkar yang telah memenuhi persyaratan 
peraturan tersebut di atas, penandaan seperti pada Gambar 3. 


Lambang pabrik 
Nomor sertifikat 
Tahun pembuatan 
Cap badan penguji 
Massa jangkar, kg 
Beban uji, kg 


Gambar 3 
Penandaan Jangkar 
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